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Abstrak 

Perubahan nilai uang merupakan masalah perekonomian dunia. Segala 

upaya telah dikerahkan agar terwujud perekonomian yang stabil. Namun, upaya 

yang dilakukan tersebut terkadang tidak sesuai bahkan bertentangan dengan ajaran 

Islam. Hal ini diperburuk dengan nilai uang yang cenderung selalu menurun, 

seperti halnya di Indonesia. Menurunya nilai uang disebut inflasi, jika 

kebalikannya disebut deflasi. Inflasi merupakan penyakit yang melanda negeri ini 

sejak lama, sehingga kreditur enggan memberikan hutang jika pengembaliannya 

sesuai dengan jumlah uang yang dihutangkan. Di sisi lain, debitur yang 

memerlukan dana terpaksa menyepakati syarat penambahan agar mendapatkan 

hutang. Namun, terkadang penambahan tersebut tidak selalu dihitung dari tingkat 

laju inflasi. Bahkan saat ini, menghutangkan uang merupakan profesi yang cukup 

menguntungkan, kreditur pun berbondong-bondong menghutangkan uangnya. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu penelitian untuk menentukan sistem 

pengembalian hutang ketika terjadi perubahan nilai uang. Dengan demikain, para 

pihak mengetahui hukum dan cara pelunasan hutang pada situasi tersebut, 

sehingga semua pihak terlindungi dari praktik-praktik yang merugikan satu 

dengan lainnya. 

Penelitian ini merupakan library research atau penelitian pustaka, yakni 

dengan meneliti sumber-sumber kepustakaan yang terdahulu yang ada 

relevansinya dengan pembahasan ini. Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik 

yaitu dengan menguraikan beberapa hal yang berhubungan dengan pokok masalah 

lalu memberikan analisis. Dalam hal ini, penulis menganalisa pendapat ulama-

ulama mengenai ketentuan pengembalian hutang ketika terjadi perubahan nilai 

uang, lalu ditentukan illat hukum sebagai landasan pemikiran dalam menentukan 

ketentuannya. Pendekatan penelitian dilakukan dengan pendekatan normatif yaitu 

berlandaskan al-Qur’an, as-Sunnah dan ijma. 

Setelah dilakukan penelitian, dengan merujuk pada nash-nash, dan 

beberapa pendapat ulama, sistem pengembalian hutang uang (fiat money) ketika 

terjadi perubahan nilai uang adalah nilainya ketika transaksi dilaksanakan. Jika 

terjadi inflasi, hutang uang yang wajib dibayarkan adalah jumlah hutang pokok 

ditambah tingkat laju inflasi, jika deflasi maka berlaku kebalikannya. Namun, 

untuk hutang barang dan hutang uang yang mempunyai nilai intrinsik penuh (full 

bodied money), pelunasannya tidak dipengaruhi oleh perubahan nilai uang. Yaitu 

dengan mengembalikan harta yang sama saat bertransaksi. 

Kata kunci: Hutang-piutang, Riba, Inflasi, Deflasi. 



I='f\HT
tJ{?J"}EIi69*afltw-Yu
l*41-idlI

rilo
fAfiffiGrvHsr

SUNAN TAIIIAGA

KEMENTRIANAGAMARI
IJNIVERSITAS ISLAM NEGRI SI]NAN KALIJAGA

EAKULTAS SYARI'AH DA}I HT.JKI.,]M

Almat Jl. Ir[msdaAdisucfto Telp. (0274) 512M0 Fax. (0274) 545614 Yogyakuta 55281

STJRAT PERI\IYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : MochamadRizka Sabilla

NIM

Prodi

Fakultas

09380078

Muamalat

Syari'ah dan Hukum

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya tulis ini

adalatr hasil karya atau laporan penelitian yang saya lah*an sendiri dan bukan

plagiasi dari hasil karya orang lain. Kecuali yang secara tertulis diacu dalam

penelitian ini dan disebutkan dalam acuan daftarpustaka

Demikian pemyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta 3 Rabi'ul Awwal 1437 H
15 Desember 2015 M

NIM.09380078

llr



ffistktffi
ui17
SM&Mumry
SI,NA}.I KAI,I'AGA

YOGYAKAXTA

KEMENTRIANAGAMA RI
T]NIVERSITAS ISLAM NEGRI SI]NAN KALIJAGA

EAKI.]LIAS SYARI'AH DAN H[.]KIJM
Almd: n. MmdaAdisucipto Telp. (0274) 512&40 Far {0274) 5456l4Yoryakarta 55281

ST'RAT PERSETUJUAIT SKRIPSI

Saifuddin, S.H.L, M.S.L
Dosen Fakultas Syari'ah dan Hukum
tlIN Sunan Kaliiaga Yogyakarta

Nota Dinas
Hal : Skripsi Saudara Mochamad Rizka Sabilla
Larnp : 3 Eksemplar

Kepada:
Yth. Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum
IJIN Sunan Kalijaga
Yoryakarta

As s al amu' alaikum w r. wb.

Setelah membaca" meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta

mengadakan perbaikan seperluny4 maka kami selaku pembimbing berpendapat

bahwa slnipsi Saudara:
Nama
NIM
Judul Skripsi

: Mochamad Rizka Sabilla
: 09380078
: SISTEM PENGEMBALIAN I{UTAIIG

DISEBABKAI\I BERTIBAIII\TYA I\IILAI
TUKAR MATA UAI\IG (IINJAUAI\I HI]KTIM
rSLAM)

Sudah dapat diajukan kembali kepada prodi Muamalat Fakultas Syari'ah
dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana stata satu dalam Ilmu Hukum Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi Saudara tersebut di atas dapat

segera dimunaqosahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Was s alamu' al aihtm w r. w b.

Yogyakarta 6 Rabi'ul Awwal 1437 H
18 Desember 2015 M

Yang Menyatakan

lv

200912 I 004



ffi
uro

KEMENTERIAN AGAMA
UNTVERSITAS ISLAM NEGERI SI.JNAN KALIJAGA

FAKI'LTAS SYARI'AH DAN HUKIJM
Jl. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 5128210 Fax. (0274) 545614 Yogyakarta 55281

Tugas Akhir dengan judul

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama
Nomor Induk Mahasiswa
Telah diujikan pada

Nilai ujian Tugas Akhir

PENGESAHAN TUGAS AKHIR

Nomor : UIN.02/DS/PP.00.9/058212015

:SISTEM PENGEMBALIAN HUTANG DISEBABKAN BERUBAH}'IYA NILAI

TUKAR MATA UANG GINJAUAN HUIOM ISLAM)

: MOCHAMAD RTZKA SABILLA
:09380078
: Selasa 29 tlesember 2015

:A-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syari'ah dan Hukum IJIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKTIIR

Ketua Sidang/Penguji I

s.H.t., M.sI.
t52m9ntAM

Drs. Mochamad Sodik, S.Sos., M.Si.
NrP. 19680416 199503 r 004

Yogyakarta, 29 Desember 2015

Sunan Kalijaga
dan Hukum

KAN

Hanafi,M.Ag.

Penguji III

--fu*;t'

Penguji II

K,W

trrffi!T.ffi?- t: tsfia,

-".!Pi?"

t/1 31n2nu5

18 199703 I 003



vi 
 

MOTTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Aku bosan meminta… 

Namun, aku tak akan pernah bosan 

meminta pada-Nya” 

  



vii 
 

PERSEMBAHAN 

 

Karya ini aku persembahkan kepada: 

Ibunda tercinta Siti M Noor 

Ayahanda tercinta Lilik Darsono (alm) 

Almamaterku yang aku banggakan UIN Sunan Kalijaga 

  



viii 
 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahirabbil’alamin atas segala nikmat iman, Islam, kesempatan, 

serta kekuatan yang telah diberikan Allah Yang Maha Esa sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Kata “selesai” ini agaknya mudah diucapkan, tetapi 

bagi penulis mempunyai selaksa makna. Shalawat beriring salam untuk tuntunan 

dan suri tauladan Rasulullah Shallallahu‘alaihiwasallam beserta keluarga dan 

sahabat beliau yang senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai Islam yang sampai 

saat ini dapat dinikmati oleh seluruh manusia di penjuru dunia. 

Skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar sarjana 

strata satu hukum Islam dari Program Studi Muamalat Universitas Negeri Islam 

Sunan Kalijaga. Judul skripsi ini adalah“Sistem Pengembalian Hutang 

Disebabkan Berubahnya Nilai Tukar Mata Uang”. 

Terima kasih kepada Bapak Saifuddin, S.H.I., M.SI. selaku pembimbing 

atas segala ilmu, motivasi, nasehat, dan bantuan yang telah diberikan sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Untuk Bapak Abdul Mughits, 

S.Ag., M.Ag. selaku ketua Program Studi Muamalat yang telah memberi masukan 

dalam menentukan judul skripsi ini, serta untuk seluruh staf pengajar Program 

Studi Muamalat, terutama Bapak Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, MA., Prof. Dr. 

Phil. H. Mohamad Nur Kholis Setiawan, MA., Dr. H. Riyanta, M. Hum., Dr. H. 

Abdul Mujib, M.Ag., Dr. Hamim Ilyas, M.Ag., Dr. Mochamad Sodik, S.Sos., 

M.Si., Gusnam Haris, S.Ag., M.Ag., Yasin Baidi, S.Ag., M.Ag. Begitu juga untuk 

Bapak Rektor bersama staf jajarannya yang telah memimpin dan mengurus 

mahasiswanya menjadi mahasiswa yang membanggakan Indonesia bahkan Dunia. 

http://syariah.uin-suka.ac.id/profil-dosen/38/Abdul-Mughits-S-Ag-M-Ag.html
http://syariah.uin-suka.ac.id/profil-dosen/38/Abdul-Mughits-S-Ag-M-Ag.html
http://syariah.uin-suka.ac.id/profil-dosen/40/Prof-Dr-H-Syamsul-Anwar-MA.html
http://syariah.uin-suka.ac.id/profil-dosen/28/Prof-Dr-Phil-H-Mohamad-Nur-Kholis-Setiawan-MA.html
http://syariah.uin-suka.ac.id/profil-dosen/28/Prof-Dr-Phil-H-Mohamad-Nur-Kholis-Setiawan-MA.html
http://syariah.uin-suka.ac.id/profil-dosen/21/Dr-H-Riyanta-M-Hum.html
http://syariah.uin-suka.ac.id/profil-dosen/71/Dr-H-Abdul-Mujib-M-Ag.html
http://syariah.uin-suka.ac.id/profil-dosen/71/Dr-H-Abdul-Mujib-M-Ag.html
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=9&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwj-zb_s1eHJAhWHGY4KHaCbCUIQFgg8MAg&url=http%3A%2F%2Fuin-suka.ac.id%2Fpage%2Fdetil_dosen%2F196104011988031002&usg=AFQjCNEM4fU5yfrxqZ4ieeYimsEVjB3l9A&sig2=QXRrt4BtwaAL_Vtk3mKfow
http://syariah.uin-suka.ac.id/profil-dosen/37/Gusnam-Haris-S-Ag-M-Ag.html
http://syariah.uin-suka.ac.id/profil-dosen/34/Yasin-Baidi-S-Ag-M-Ag.html


ix 
 

Ucapan terima kasih yang tiada tara untuk kedua orang tua penulis. Untuk 

Ibu dan Ayah yang telah menjadi orang tua terhebat sejagad raya, yang selalu 

memberikan motivasi, nasehat, cinta, perhatian, dan kasih sayang serta doa yang 

tentu takkan bisa penulis balas. 

Untuk keluarga besar, H. Lili, H. Ma’ad, Moch Yusuf Tojiri, M.E., Apong 

Siti Husnah, Cucu Cumliha, H. Nanang Qosim, Drs. Ahmad Rodia, Ayat Sutiati, 

Rohmalia M. Noor, terutama adik-adik tercinta Sovie Karomah, Subhan Rosyadi 

dan Norma Tria Hanifa, terima kasih atas segala perhatian, kasih sayang, dan 

motivasi serta doanya. Terima kasih banyak telah menjadi bagian dari motivator 

yang luar biasa sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian ini. 

Terima kasih untuk teman-teman, terutama untuk Dinar Eka Wijayanti, 

Iman Alimansyah, S.Pd.I., M.Pd.I., Bagus Subekti, S.I.P., M.A., Aditia Andhika, 

Mi’dan Kusaeri, S.Th.I., dan semuanya yang telah mengajarkan penulis arti 

kekeluargaan, kasih sayang, tanggung jawab, dan kepedulian. Terima kasih 

banyak atas segala kebersamaan dan waktu yang telah kalian berikan kepada 

penulis selama ini. 

Tidak lupa ucapan terima kasih untuk teman-teman Prodi Muamalat, 

khususnya para Ashabul Kahfi, Wahyu Dwi, Faqih Mubarok, Yusuf Musthofa, 

Danang Andre, Dani Bahasan, Rifa’I, Wahyu Febriono. Terima kasih teman atas 

kebersamaan, pengalaman, batuan, dan semua yang telah kalian berikan. 

Dengan selesainya penyusunan skripsi ini, penulis sampaikan bahwa isi 

skripsi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis. Penulis juga akui bahwa 



s@ei iri @ dei kate ry Oil€h kffi ftle kitik dm sffm do,mi

pertn*an slalpi ini ryspcmli*hryem.

Yoglankstt,1 B$il'td 4wwal 1437H
15 Desember 2015lrn

Peryurua

lvtochauad Rizlr& Ssbilhffi



xi 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1967 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif ……… tidak dilambangkan أ

 bā’ b be ب

 tā’ t te ت

 ṡā’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jīm j je ج

 ḥā’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 khā’ kh ka dan ha خ

 dāl d de د

 żāl ż zet (dengan titik di atas) ذ

 rā’ r er ر

 zai z zet ز

 sīn s es س

 syīn sy es dan ye ش

 ṣād ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭā' ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓā' ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas' ع

 gayn g ge غ



xii 
 

 fā' f ef ف

 qāf q qi ق

 kāf k ka ك

 lām l el ل

 mīm m em م

 nūn n en ن

 wāwū w we و

 hā' h ha ه

 hamzah ʼ apostrof ء

 yā y ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta‘addidah متعددّة

 Ditulis ‘iddah عدةّ

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis Ḥikmah حكمة

 ditulis ‘illah علّة

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka ditulis 

dengan h 

 ’ditulis Karāmah al-auliyā كرامة الأولياء
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 ditulis maktabah asy-syāmilah مكتبة الشاملة

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis 

t 

 ditulis ni‘matullāh نعمة الله

 ditulis zakātul-fiṭri زكاة الفطر

 

D. Vokal pendek 

_  َ _ (fathah) ditulis a contoh   ب ر   ditulis   daraba     ض 

_  َ _ (kasrah) ditulis i contoh   م  ditulis   fahima     ف ه 

_  َ _ (dammah) ditulis u contoh   ك ت ب     ditulis   kutiba 

E. Vokal panjang 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  jāhiliyyah جاهلية

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  yas‘ā يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis  majīd مجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis  furūd فروض

F. Vokal rangkap 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis  bainakum بينكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis  qaul قول
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrop 

 ditulis   a'antum   اانتم

 ditulis   u'iddat   اعدت

 ditulis   la'in syakartum  لئن شكرتم

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur’ān   القران

 ditulis   al-Qiyās  القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menglilangkan hutuf L (el) nya.  

 ditulis   asy-syams   الشمس

 ’ditulis   as-samā   السماء

I. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat, ditulis menurut penulisannya. 

 ditulis   zawi al-furūḍ ذوي  الفروض

 ditulis   ahlus-sunnah      اهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dengan berkembangnya zaman, uang mengalami perubahan dari segi 

bentuk, jenis, dan fungsinya. Namun, yang menjadi permasalahan uang saat ini 

adalah nilainya yang sering berubah-ubah. Ketidakstabilan nilai uang ini 

memberikan dampak yang negatif dalam perekonomian, seperti halnya dalam 

transaksi hutang-piutang. 

Dalam hutang-piutang, seseorang wajib membayar hutangnya sesuai 

dengan jumlah yang ia terima. Namun, ketentuan ini akan merugikan salah satu 

pihak jika saat pelunasan nilai uang tersebut berubah. Ketika seorang kreditur 

meminjamkan uang kepada debitur dan dikembalikan setahun kemudian. Maka 

ada dua kemunginan yang mungkin terjadi. Pertama, jika dalam satu tahun terjadi 

inflasi dengan kenaikan harga dua kali lipat dari harga semula, dan jika debitur 

mengembalikan uang dengan jumlah yang sama, maka kreditur mengalami 

kerugian setengah dari daya beli uang sebelumnya. Kedua, jika terjadi sebaliknya 

atau daya beli uang naik dua kali lipat dari sebelumnya (deflasi), maka debitur 

mengalami kerugian setengah dari nilai uang sebelumnya. 

Di sisi lain, nilai uang saat ini selalu menurun, para ekonom menyebutnya 

dengan inflasi. Di Indonesia inflasi merupakan penyakit yang sulit disembuhkan. 

Pada tahun 1966, Indonesia mengalami hiperinflasi mencapai 635,5% karena 

defisit anggaran belanja hingga harus melakukan pemotongan nilai rupiah dari 

Rp.1000,- menjadi Rp.1,-. Pada tahun 1998, akibat pengaruh krisis keuangan Asia 
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dengan tingkat inflasi 77,5%, saat itu nilai tukar rupiah terjun bebas dari 

Rp.2.800,- menjadi Rp.16.000,- terhadap dolar Amerika. Sedangkan dari tahun 

2000-2014 tingkat inflasi berada di bawah 10% kecuali tahun 2005 sebesar 17%.1 

Faktor di atas, menyebabkan kreditur enggan memberikan hutang jika 

pelunasannya sesuai dengan jumlah awal. Kemudian, para kreditur terdorong 

untuk mensyaratkan tambahan atau bunga terhadap hutang tersebut, dengan dalih 

kompensasi terhadap risiko inflasi. Namun, Inflasi tidak selalu terjadi, sedangkan 

kreditur terkadang tetap memungut tambahan (bunga) dari debitur. Lambat laun, 

kebiasaan ini dibenarkan dan dimaklumi oleh sebagian pihak, sehingga 

memberikan hutang menjadi suatu profesi yang sangat menguntungkan. Padahal 

di sisi Allah tidak ada keuntungan dalam transaksi seperti itu.2 

Dalam ajaran Islam, hutang-piutang merupakan transaksi muamalah yang 

dibolehkan. Akad hutang-piutang merupakan akad tabarru’ dan rifq seperti 

halnya zakat dan sedekah. Hukumnya sunnah bagi pemberi hutang dan mubah 

bagi penerimanya. Bahkan Allah dan Rasulnya memberikan kabar gembira bagi 

mereka yang memberikan hutang dengan pahala yang berlipat ganda, Allah 

berfirman: 

افا كثيرة والله يقبض الذي يقرض الله قرضا حسنا فيضاعفه له أضع ذا من

 3ويبصط وإليه ترجعون

                                                           
1Data BPS, http://www.bps.go.id/Subjek/view/id/3#subjekViewTab3|accordion-daftar-

subjek2, diakses 20/12/2014, 20:30 WIB. 

2 Al-Baqarah (2): 276. 

3 Al-Baqarah (2): 245. 

http://www.bps.go.id/Subjek/view/id/3#subjekViewTab3|accordion-daftar-subjek2
http://www.bps.go.id/Subjek/view/id/3#subjekViewTab3|accordion-daftar-subjek2


3 

 
 

Menghutangi seseorang berarti telah membantunya keluar dari kesusahan. 

Membantu seseorang keluar dari kesusahan merupakan perbuatan sangat terpuji, 

pelakunya akan menerima kemudahan di dunia dan di akhirat. Dalam sebuah 

hadits, Rasulallah saw bersabda bahwa barang siapa menghilangkan salah satu 

kesulitan dunia dari saudaranya maka Allah menghilangkan darinya salah satu 

kesulitan pada hari kiamat.4 

Hutang-piutang yang diajarkan agama Islam adalah hutang-piutang yang 

dilakukan dengan ikhlas dan terbebas dari riba. Allah dan Rasulnya melaknat 

praktik riba karena seseorang seakan-akan menolong orang lain dengan 

memberikan hutang, namun pada hakikatnya ia menghisap darah orang-orang 

yang perekonomiannya lemah dengan mengambil keuntungan dari transaksi ini.5 

Dari penjabaran di atas, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan. 

Pertama, ketidakstabilan nilai uang merugikan salah satu pihak dalam transaksi 

hutang-piutang jika pelunasannya sesuai dengan jumlah awal saat transaksi. 

Kedua, inflasi mendorong kreditur mensyaratkat penambahan (bunga) sebagai 

kompensasi menurunnya nilai uang. Ketiga, dalam agama Islam, hutang-piutang 

merupakan transaksi non-komersil, sehingga segala keuntungan yang datang 

darinya adalah riba. Yang menjadi pertanyaan adalah apa yang menjadi dasar 

pengambalian uang saat ini? Apakah syarat penambahan sesuai dengan laju inflasi 

                                                           
4Muslim, Ṣaḥīh Muslim, (Riyad: Dār Ṭaibah, 2006), II: 752. Ibn Mājah, as-Sunan, 

(Beirut: Dār ar-Risālah al-‘Ālamiyyah, 2009), III: 1242. 

5Muslim, Ṣahīh Muslim…, II: 749. Disahihkan oleh Abu Isa. Diriwayatkan pula oleh 

Imam Bukhari, Abu Daud, Ibnu Majah, Nasa’i, Imam Ahmad dan Imam Darimi. 
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merupakan riba? sedangkan riba dilarang oleh semua syariat termasuk dalam 

syariat Islam. 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas maka dapat 

disimpulkan rumusan masalah yang nantinya dijadikan sasaran utama untuk 

membahas penelitian ini yaitu: 

1. Apakah perubahan jumlah hutang yang dibayarkan dikarenakan 

perubahan nilai alat tukar termasuk jenis dari riba? 

2. Bagaimana hukum Islam menentukan sistem pengembalian hutang-

piutang ketika berubahnya nilai alat tukar? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui hukum perubahan jumlah hutang yang dibayarkan 

dikarenakan perubahan nilai alat tukar menurut hukum Islam. 

2. Menentukan sistem pengembalian hutang-piutang ketika berubahnya 

nilai alat tukar. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini berguna bagi perkembangan hukum Islam 

khususnya dalam bidang fiqih muamalat. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjawab persoalan-persoalan hutang-

piutang yang timbul karena perubahan nilai uang. 
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3. Mendorong para cendikiawan muslim untuk mengkaji persoalan-

persoalan yang timbul seiring dengan berkembangnya zaman dengan 

kajian yang sistematik, baik dan benar, sehingga dalam mengkaji 

masalah-masalah khususnya dalam bidang ekonomi tidak menyimpang 

dari dasar-dasar hukum Islam. 

D. Telaah Pustaka 

Ilmu ekonomi sangatlah dibutuhkan, sehingga para ilmuan sangat tertarik 

dalam mempelajari dan mengembangkan ilmu ini. Namun, dalam agama Islam, 

pengembangan tersebut harus sesuai dengan syariat Islam, sehingga semua 

terobosan-terobosan baru yang dikemukakan oleh para ekonom sesuai dengan 

syariat Islam. 

Setelah menelaah dari berbagai macam karya tulis, khususnya karya tulis 

ekonom muslim, terdapat beberapa buku yang membahas persoalan hutang-

piutang. Aturan hutang-piutang telah diajarkan oleh nabi Muhammad saw, para 

sahabat dan ulama-ulama zaman dahulu. Namun, belum ditemukan pembahasan 

yang sangat terperinci terhadap persoalan hutang-piutang yang berkenaan dengan 

perubahan nilai alat tukar (uang). Dalam penelitian ini, penyusun membahas 

beberapa objek masalah di atas dengan melihat beberapa faktor dan prinsip-

prinsip hukum yang berkenaan dengan objek masalah. 

Abu Zaid dalam bukunya “Fiqih Riba” memaparkan ketentuan beberapa 

masalah-masalah yang berkaitan dengan pengembalian barang pinjaman, serta 

mengemukakan pendapat ulama-ulama tentang masalah tersebut, akan tetapi 
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dalam buku ini belum ada penjelasan terperinci dan jelas tentang inflasi atau 

deflasi, serta pengaruhnya terhadap sistem pengembalian hutang.6 

Syafi’i Antonio dalam bukunya “Bank Syariah dari teori ke praktik”, 

menjelaskan inflasi dan pengaruhnya terhadap sistem pengembalian hutang. 

Menurutnya, inflasi tidak bisa dijadikan alasan atas pengambilan bunga uang 

walaupun sebagai konpensasi terhadap penurunan daya beli uang dengan alasan 

inflasi tidak dapat dijadikan sebagai illat dalam hukum, dan juga dijelaskan bahwa 

pada zaman Rasulullah saw telah terjadi inflasi, namun Rasulullah saw tidak 

pernah membenarkan pengambilan bunga pinjaman atas dasar faktor ini.7 Namun 

demikian, penjelasan tentang inflasi serta pengaruhnya terhadap sistem 

pengembalian hutang hanya sedikit dan perlu dikaji lebih dalam mengenai hal 

tersebut. 

Selain itu, ada beberapa karya ilmiah yang telah membahas menyerupai 

tema ini, di antaranya skripsi Maryanto Aji yang berjudul “Pengembalian Hutang 

Ketika Terjadi Inflasi Menurut Hukum Islam”. Dalam kajian ini, penulis 

menyimpulkan bahwa pengembalian hutang ketika terjadi inflasi yaitu dengan 

mengembalikan hutang pokok ditambah sebagian laju tingkat inflasi.8 Kesimpulan 

ini berdasarkan kaidah:  

                                                           
6Abu Zaid, Fiqih Riba, ahli bahasa Abdullah, (Jakarta: Senayan Publishing, 2011), hlm. 

322-377. 

7Syafi’i Antonio, Bank Syariah, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), hlm. 76. 

8Maryanto Aji, “Pengembalian Hutang Ketika Terjadi Inflasi Menurut Hukum Islam”, 

Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan Muamalat, IAIN Sunan Kalijaga, 2004. 
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 9فهّمابارتكاب أخ ا رمهما ضرعى أعظوإذا تعارض مفسدتان ر

Lain halnya dengan penelitian yang disusun oleh Anisah Ima Wafiroh 

yang berjudul “Inflasi dan Pengembalian Hutang Perorangan dalam Prespektif 

Hukum Islam”. Kesimpulan dari penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian 

Aji. Menurutnya, penyesuaian nilai sesuai dengan tingkat inflasi bukan 

merupakan suatu hal yang darurat dan bukan riba, namun tambahan tersebut 

merupakan hak kreditur. Dengan demikian, penghutang wajib membayar hutang 

pokok beserta seluruh risiko inflasi10 

Dua penelitian di atas memiliki hasil yang berbeda tentang cara atau 

sistem pengembalian hutang ketika terjadi inflasi, maka sangat menarik untuk 

mengkaji kembali masalah ini, selain menilai argumen-argumen yang mereka 

pakai, penulis akan memperkuat salah satu atau menemukan cara baru dengan 

argumen atau landasan yang berbeda. Selain itu, dalam dua penelitian tersebut 

tidak ditemukan pembahasan yang menyangkut sistem pengembalian hutang pada 

lembaga-lembaga keuangan yang ada saat ini. 

 Karya ilmiah lainnya yaitu disertasi Abdullah Saeed yang telah dibukukan 

dengan judul “Bank Islam Dan Bunga”. Dalam penelitiannya, Saeed memaparkan 

beberapa pandangan ulama konteporer seputar permasalahan riba yang dipungut 

dikarnakan inflasi. Analisis ini merupakan sub judul dari disertasinya, sehingga 

bahasannya sangat minim karena objek utama dalam disertasi ini adalah penilaian 

                                                           
9as-Suyūti, al-Asybah wa an-Naẓāir fī al-Furū’, (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

1983), hlm. 62. 

10Anisah Ima Wafiroh, “Inflasi dan Pengembalian Hutang Perorangan dalam Prespektif 

Hukum Islam”, Skripsi, Fakultas Syariah Jurusan Muamalat, IAIN Sunan Kalijaga, 2003, hlm. 67. 
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secara kritis interprestasi tradisional terhadap riba dalam ruang lingkup khazanah 

Islam.11 

Selain melanjutkan dan menyempurnakan penelitian yang telah ada, dalam 

skripsi ini akan menganalisa beberapa masalah yang belum dibahas peneliti 

sebelumnya. Dengan demikian, diharapkan hasil dari penelitian ini lebih 

sempurna. 

E. Kerangka Teoretik 

Hukum adalah kumpulan dari berbagai aturan-aturan hidup baik tertulis 

maupun tidak tertulis, yang menentukan apakah yang patut dan tidak patut 

dilakukan oleh seseorang dalam pergaulan hidupnya.12 Hukum akan selalu 

berkembang sejalan dengan berkembangnya peradaban manusia. Namun, 

perkembangan hukum tersebut harus sesuai dengan maksud dan tujuan hukum itu 

sendiri. 

Begitu pula dalam hukum Islam yang bersifat universal dan dinamis, 

hukum Islam dituntut mampu merespon akan perkembangan umat dan kemajuan 

zaman ini. Namun, perkembangan hukum Islam harus sesuai dengan ketentuan 

yang telah digasriskan oleh Islam. 

Pada hakikatnya hukum Islam hanya bersumber pada wahyu Ilahi, yakni 

al-Qur’an dan as-Sunnah.13 Al-Qur’an merupakan induk dari sumber hukum dan 

                                                           
11Abdullah Saeed, Bank Islam Dan Bunga, ahli bahasa Ufuk Mubin, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008), hal. 5. 
12Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar Ilmu Hukum, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 

2008), hlm 10. 

13Yusuf Al-Qardlawi, Membumikan Syari’at Islam, ahli Bahasa Muhamad Zakki dan 

Yasir Tajid, (Surabaya: Dunia Ilmu, 1995), hlm.35. 



9 

 
 

as-Sunnah merupakan penjelas dari al-Qur’an. Sedangkan dalam menjawab hal-

hal yang baru yang belum disebutkan dalam nash secara jelas, agama Islam 

memberi peluang berijtihad seluas-luasnya dengan beberapa batasan yang telah 

dirumuskan oleh fuqoha uṣūliyyah.14 Abdul Wahhab Khallaf mengemukakan 

argumen bahwa seseorang atau sekelompok orang boleh berijtihad dalam 

menentukan suatu hukum dengan dengan dua syarat :15 

1. Sesuatu itu tidak ada nashnya sama sekali 

2. Sesuatu itu ada nashnya namun tidak qaṭ’i 

Menurut Abdul Wahhab Khallaf, dua syarat di atas merupakan syarat yang 

harus dipenuhi dalam berijtihad. Oleh karena itu, tidak ada peluang untuk 

berijtihad mengenai sesuatu yang ada nashnya yang bersifat qaṭ’i.16 

Dengan berkembangnya zaman, keilmuan melaju dengan pesat, khususnya 

dalam bidang teknologi dan perekonomian. Dalam perokonomian, telah banyak 

bermunculan produk-produk atau sistem-sistem baru. Namun demikian, produk-

produk atau sistem-sistem baru tersebut tidak selalu sesuai dengan ajaran agama 

Islam. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu hukum untuk menaungi perkembangan 

ini. 

Hukum muamalat merupakan hukum yang mengatur masalah 

perekonomian. Ulama-ulama fiqih dalam menentukan hukum muamalah banyak 

                                                           
14Fuqoha usūliyyah adalah ulama-ulama fiqih yang pakar dalam bidang ilmu usul fiqih. 

15Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Semarang: Dina Utama, 1994), hlm. 340. 

16 Ibid. 
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bersardar pada sumber ijtihad, disebabakan problematika yang muncul belum ada 

atau belum jelas diterangkan dalam nash. 

Menurut Ahmad Wardi Muslich dalam bukunya “Fiqh Muamalat”, fiqih 

muamalat adalah ilmu tentang hukum-hukum syara’ yang mengatur hubunngan 

antara manusia dengan manusia lain yang sasarannya adalah harta benda atau 

mal.17 Ada empat prinsip yang dikemukakan dalam bukunya sebagai acuan dan 

pedoman secara umum untuk kegiatan muamalat.18 Prinsip-prinsip tersebut adalah 

sebagai berikut19 : 

1. Muamalat adalah urusan duniawi, maka segala tindakan muamalat 

pada dasarnya adalah boleh sampai ada dalil yang mengharamkannya. 

2. Muamalat harus didasarkan kepada persetujuan dan kerelaan kedua 

belah pihak. 

3. Adat kebiasaan dijadikan dasar hukum, dengan syarat adat tersebut 

diakui dan tidak bertentangan dengan ketentuan umum yang ada dalam 

syara’. 

4. Tidak boleh merugikan diri sendiri dan orang lain. 

Hutang-piutang (qarḍ) merupakan salah satu bentuk dari muamalah, 

dengan demikian qarḍ harus berada dalam koridor prinsip-prinsip muamalah. 

                                                           
17Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 3. 

18 Ibid., hlm. 6. 

19Empat prinsip di atas juga dikemukakan oleh Ahmad Azhar Basyir dalam bukunya 

Asas-Asas Muamalat walaupun dengan gaya bahasa yang berbeda lihat dalam Ahmad Azhar 

Basyir, Asas Asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: UII press, 2000), hlm.10. Adapun Mardani 

merumuskan prinsip-prinsip muamalah dengan rumusan berbeda lihat dalam Mardani, Fiqh 

Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm.7-12. 
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Qarḍ telah diatur dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. Allah telah menjelaskan bahwa 

qarḍ dilakukan dengan niat kebajikan tanpa ada sedikitpun unsur yang 

mendatangkan keuntungan duniawi.20 

Sedangkan dalam hadits, Rasulullah saw menjelaskan beberapa ketentuan 

yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Larangan pengambilan keuntungan dalam akad qarḍ atau dilarang 

pengambilan riba. 

 21منفعة فهو وجه من وجوه الرّبا كلّ قرض جرّ 

 22لعن رسول الله آكل الربا وموكله شاهديه وكاتبه

2. Hutang harus dibayar dengan harta yang sama atau sepadan, jika tidak 

terdapat barang yang sama maka dibayar dengan barang lainnya yang 

nilainya sama. Ketentuan ini sesuai dengan sabda Rasulullah saw: 

درهم  وأ ارم من مات وعليه دين عليه وسلّ ول الله صلىّ اللهال رسق

 23دينار ولا درهم مّ س ث  يه لن حسناتقضى م

                                                           
20 Hal tersebut diperjelas dengan pengulangan kata قرضا حسنا setelah kata perintah untuk 

memberikan pinjaman yang disebutkan sebanyak lima kali. Kata-kata tersebut terdapat dalam surat 

al-Hadid (57): 18, al-Maidah (5): 12, al-Baqarah (2): 245, at-Thaghabun (64): 17, al-Muzammil 

(73): 20. Ayat lain yang menerangkan persoalan ini terdapat dalam surat al-Baqarah (2): 282 yang 

menjelaskan prihal pencatatan dan saksi dalam akad hutang-piutang. 

21Baihaqī, as-Sunan al-Kubrā, (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), V: 573. Hadits 

ini merupakan hadits mauquf. 

22Muslim, Ṣahīh Muslim…, II: 749. Disahihkan oleh Abu Isa. Diriwayatkan pula oleh 

Imam Bukhari, Abu Daud, Ibnu Majah, Nasa’i, Imam Ahmad dan Imam Darimi. 

23Ibn Mājah, as-Sunan…, III: 490. Dishahihkan oleh syaikh Albani. 
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قال من  م صلى الله عليه وسلّ  عن النبّىّ  رضى الله عنه ى هريرةبن أع

يريد إتلافها  هان أخذم، وأدىّ الله عنها يريد أداءه اسأخذ أموال النّ 

 24الله أتلفه

3. Penyegeraan dalam pelunasan hutang, atau dilarang mengakhir-

akhirkan pelunasan hutang ketika mampu membayar. 

  قالى الله عليه وسلم صل أنّ رسول اللهرضى الله عنه  ن أبى هريرةع

25ع  فليتب أحدكم على ملِىّ  فإذا أتُبع  مطل الغنِىّ ظلم
 

4. Anjuran pengembalian hutang dengan barang/harta yang lebih baik. 

صلى الله  ىّ بالنّ ى قال كان لرجل علرضى الله عنه  عن أبى هريرة

صلى الله عليه وسلم  ه فقالااضقيته من الإبل فجاء نّ س عليه وسلم

. فقال أعطوه الققها . فوسنّه ، فلم يجدوا له إلاّ سناّ فوا لبطأعطوه. ف

إنّ خياركم  صلى الله عليه وسلم  النبّىّ  قال . بِك الله أوفىي ت نِى، وف  أ

 26قضاء أحسنكم

Demikianlah aturan qarḍ yang ada dalam nash, baik dalam al-Qur’an 

maupun as-Sunnah. Namun demikian, aturan yang dijelaskan sangatlah umum 

dan untuk menentukan hukum yang lebih terperinci dibutuhkan ijtihad. Seperti 

                                                           
24Bukhārī, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, (Beirut: Dār Ibn Kaṡīr, 2002), hlm. 574. 

25Ibid., hlm. 547. 

26Ibid., hlm. 576. 
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halnya mengenai aturan pelunasan hutang ketika terjadi perubahan nilai mata 

uang. 

Pada zaman Rasulullah saw telah terjadi perubahan nilai uang, ditandai 

dengan naiknya harga-harga barang dan jasa. Para sahabat mendatangi Rasulallah 

saw dan memintanya untuk menentukan harga, lalu beliau menjawab bahwa yang 

menetapkan harga ialah Allah swt. 

Imam Abu Hanifah telah membahas secara mendalam tentang transaksi 

qarḍ pada harta dan alat tukar yang tidak laku lagi atau berubah nilainya. 

Sedangkan Imam Syafi’i dan beberapa imam klasik lainnya hanya menerangkan 

beberapa hukum saja. Imam Abu Hanifah berpendapat, bahwa penghutang harus 

mengembalikan hutangnya sama persis seperti bentuk dan kadar barang yang 

diterimanya, nilainya tidak perlu diperdulikan. Berbeda dengan pendapat 

Zahiriyyah, bahwa kesamaan nilai adalah pertimbangan utama yang harus 

diwujudkan.27 

Abu Yusuf berpendapat berdasarkan fatwa Hanafiyyah, jika terjadi 

perubahan nilai pada alat tukar (uang), pembeli atau penghutang harus 

berpedoman terhadap nilai awal. Dengan demikian, pembeli memberikan harga 

awal, demikian juga penghutang harus mengembalikan sesuai nilai hutang saat 

diberikan kepadanya.28 

                                                           
27Aḥmad al-Kāsānī, Badāi’u aṣ-Ṣanā’ Fī Tartīb asy-Syarāi, (Beirut: Dār al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 2003), X: 596-597. Lihat pula dalam Abu Zaid, Fiqih Riba…, hlm. 341. Lihat pula 

dalam Ibnu Rusyd, Bidāyatu al-Mujtahid wa nihāyatu al-Muqtaṣid, (Qohirah: Maktabah asy-

Syuruq ad-Daulah, 2004), hlm. 628. 

28 Ibnu ‘Abidin menyangkal pendapat Abu Yusuf, dia berkata “Aku tidak menemukan ada 

yang mengeluarkan fatwa berdasarkan pendapat Imam tersebut, yaitu pendapat Imam Hanafi yang 
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Muhammad bin Hasan murid Abu Yusuf, sependapat dengan Abu Yusuf 

yaitu dalam akad qarḍ nilailah yang dijadikan patokan pengembalian hutang uang 

(fulus) yang tidak laku, melemah atau menguat nilainya dan hutang barang yang 

tidak beredar di pasar.29 

Syafi’i Antonio dalam bukunya “Bank Syariah” berpendapat, bahwa 

inflasi tidak bisa dijadikan alasan untuk pengambilan bunga, karna inflasi tidak 

bisa dijadikan sebagai illat dalam hukum.30 Pada zaman Rasulullah SAW telah 

terjadi inflasi. Namun demikian, Rasulullah tidak pernah membenarkan 

pengambilan bunga pinjaman atas dasar faktor ini (inflasi).31 

Umat muslim dituntut untuk benar-benar berhati-hati dalam memahami 

apa yang tersirat dan tersurat dalam al-Qur’an, karena al-Qur’an sālihun li kulli 

makānin wa zamānin. Riba secara jelas diharamkan dalam al-Qur’an maupun as-

Sunnah. Namun demikian, apakah segala jenis penambahan seperti penambahan 

jumlah uang dikarnakan inflasi termasuk kategori riba. Perlu pemikiran yang 

dalam untuk menjawab hal ini. 

Prinsip-prinsip muamalah sebagaimana yang telah disebutkan di atas, 

menjadi landasan dalam penelitian ini. Selain itu, aspek-aspek lainnya harus 

dipertimbangkan dengan cermat, seperti aspek moral, sosial, ekonomi dan lain-

                                                                                                                                                               
menyatakan tidak ada pengaruh pada perubahan nilai mata uang.” Abu Zaid, Fiqih Riba…, hlm. 

343. 

29Ibn ‘Ābidīn, Raddu al-Mukhtār ‘Alā ad-Durri al-Mukhtār, (Riyad: Dār ‘Ālam al-Kutub, 

2003), VII: 390. Lihat pula dalam ‘Alāu ad-Dīn, Badāi’ aṣ-Ṣanā’…, X: 596. 
30 Syafi’i Antonio, Bank Syariah, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), hlm.76 

31 Pendapat Antonio merujuk pada pendapat Ibnu Taimiyyah dan Ibnul-Qayyim dalam 

kitab mereka: al-Hisbah fil-Islam dan I’lam al-Muwaqqīn.  Ibid. 
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lain. Begitu pula beberapa pendapat ulama empat madzhab dapat dijadikan 

landasan pemikiran dalam menentukan pengembalian hutang ketika terjadi 

perubahan nilai tukar mata uang. Dengan demikan, diperoleh hukum yang benar-

benar menjunjung tinggi nilai keadilan dan tidak keluar dari ketentuan-ketentuan 

yang telah digariskan oleh agama Islam. Sesuai dengan perintah Allah SWT: 

 32حكمت فاحكم بينهم بالقسط انّ الله يحبّ المقسطينإن و

 33انّ الله يأمر بالعدل والإحسان

Begitu juga firman Allah yang menyerukan manusia untuk berbuat adil 

dalam bertransaksi muamalah: 

 34.وأوفوا الكيل والميزان بالقسط

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian pustaka atau literatur 

(library research), yakni dengan meneliti sumber-sumber kepustakaan yang 

terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan ini. Seperti buku, 

naskah, catatan dan lain-lain. Jadi, hampir semua aktifitas dalam penelitian ini 

bersumber dari pustaka.35 

                                                           
32 Al-Maidah (5): 42. 

33 An-Nahl (16): 90. 

34 Al-An’am (6): 152. 

35 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm 

52. 
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2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif-analitik yaitu dengan 

menguraikan beberapa hal yang berhubungan dengan pokok masalah lalu 

memberikan analisis. Dalam hal ini, penulis akan menganalisa permasalahan 

pengembalian hutang-piutang ketika terjadi perubahan nilai mata uang dalam 

hukum Islam dengan merujuk pada nash-nash yang berkenaan dengan hutang-

piutang, menguraikan perdebatan beberapa ulama seputar perbedaan pendapat 

dalam beberapa ketentuan hukum hutang-piutang. 

3. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan pendekatan normatif, 

yaitu pendekatan yang bersumber pada ketentuan hukum Islam yang 

berkenaan dengan hutang-piutang dan riba. 

4. Sumber Data 

Penelitian skripsi ini merupakan penelitian pustaka, maka dari itu data 

yang digunakan berasal literatur, yaitu dengan penggalian bahan-bahan dari 

pustaka yang berhubungan dengan pokok bahasan, baik dari literatur yang 

ditulis oleh ilmuan Islam terdahulu maupun kontemporer yang bergelut dalam 

bidang hukum, ekonomi, dan sosial. 

5. Analisis Data 

Analisis Induktif, yaitu menganalisa terhadap data-data yang 

bersifat umum kemudian diambil suatu kesimpulan yang bersifat khusus, 

dalam hal ini penyusun akan menganalisa data-data yang masih umum 
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yang berkenaan dengan hutang-piutang, uang sebagai alat tukar dan data-

data lainnya yang diintegrasikan dengan teori-teori ekonomi dan kaedah-

kaedah hukum Islam sehingga diperoleh kesimpulan yang lebihh spesifik 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penyususan skripsi ini dan agar mudah dipahami oleh 

pembaca, skripsi ini disusun dengan sitematik dengan pembahasan sebagai 

berikut: 

Bab pertama, merupakan pemaparan masalah yang melatar belakangi 

penelitian ini, darinya timbul pokok-pokok masalah yang dijadikan sasaran utama 

untuk dianalisa dan dikaji, tujuan dan kegunaan penelitian yang merupakan hal 

penting yang harus dikemukakan agar penelitian ini tidak sia-sia, telaah pustaka 

dan kerangka teoretik yang memaparkan beberapa karya tulis yang berhubungan 

dan berkaitan dengan penelitian ini sehingga membantu dalam perumusan 

sistematika pembahasan penelitian ini, di akhir bab ini dimuat sitematika 

pembahasan yang merangkum secara umum alur pembahasan penelitian ini. 

Bab kedua, dalam bab ini, dibahas secara rinci tentang hutang-piutang dan 

riba menurut hukum Islam dengan memaparkan pendapat-pendapat fuqoha 

madzhab beserta penjabaran beberapa masalah seputar hutang-piutang dan riba. 

Dimulai dari pengertian, dasar hukum, rukun, syarat, dan beberapa pendapat 

ulama seputar permasalahan yang berkenaan dengan hutang-piutang dan riba. 

Bab ketiga, dalam bab ini menjelaskan uang yang merupakan alat tukar 

dimulai dari pengertian, sejarah, fungsi, jenis, nilai uang, penyebab terjadinya 
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ketidak stabilan nilai/daya tukar uang tersebut, dan dampak-dampak yang timbul 

karena ketidak stabilan nilai uang. 

Bab keempat, dalam bab ini membahas tentang pokok-pokok masalah 

secara menyeluruh, dalam bab ini penyusun menganalisa masalah-masalah dengan 

memaparkan beberapa contoh kasus dengan mempertimbakan dasar-dasar hukum 

Islam dan beberapa pendapat ulama lalu memaparkan beberapa jalan keluar yang 

mungkin bisa diterima oleh masyarakat sekarang ini khususnya di Indonesia dan 

tidak keluar dari prinsip-prinsip hukum Islam. 

Bab kelima, yaitu kesimpulan dan saran-saran dari pembahasan yang telah 

disampaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hutang wajib dibayar dan dasar pengembaliannya adalah harta semisal. 

Semisal merupakan rumusan agar terwujudnya kesepadanan dalam transaksi 

ini. Perubahan jumlah hutang uang karena perubahan nilai uang merupakan 

penyesuaian nilai. Bertambah atau mengurangnya jumlah hutang uang karena 

perubahan nilai uang tidak termasuk riba. 

Pengembalian hutang uang (fiat money) sesuai dengan tingkat laju inflasi dan 

deflasi tidak sama dengan konsep time value of money. Perbedaannya adalah 

sebagai berikut: 

a. Dalam teori time value of money, penentuan tambahan berdasarkan 

perkiraan inflasi yang akan terjadi di masa mendatang. Tambahan 

tersebut ditetapkan di awal perjanjian dan sifatnya tetap. Sedangkan 

tambahan dalam sistem pengembalian hutang uang dalam penelitian 

ini, dihitung sesuai tingkat laju inflasi yang benar-benar terjadi. 

b. Dalam teori time value of money, ada atau tidak adanya inflasi tidak 

mempengaruhi besaran tambahan (bunga) yang telah ditetapkan. 

Sedangkan dalam sistem pengembalian hutang uang dalam penelitian 

ini dipengaruhi olehnya. 



107 
 

c. Dalam teori time value of money, selain berdasarkan perkiraan inflasi, 

besaran bunga didasarkan pada harga penahanan kehendak. 

d. Dalam teori time value of money, deflasi tidak sama sekali 

diperdulikan. 

2. Ketika terjadi perubahan nilai mata uang, sistem pengembalian hutang adalah 

sebagai berikut: 

a. Jika objek hutang berupa uang tanda (fiat money), penghutang (kreditur) 

wajib mengembalikan nilainya saat transaksi. Ketika terjadi inflasi, jumlah 

hutang yang harus dibayar adalah jumlah pokok hutang saat transaksi 

ditambah tingkat laju inflasi. Sedangkan ketika terjadi deflasi, jumlah 

hutang yang harus dibayar adalah jumlah pokok hutang saat transaksi 

dikurangi tingkat laju deflasi. 

b. Jika objek hutang berupa barang, perubahan nilai uang tidak 

mempengaruhi sistem pengembaliannya. Dengan demikian, penghutang 

wajib mengembalikan dengan harta semisal. 

c. Jika objek hutang berupa uang yang mempunyai nilai intrinsik penuh (full 

bodied money), sistem pengembaliannya mengikuti sistem pengembalian 

hutang barang, yaitu dengan mengembalikan uang sesuai jumlah uang 

yang dihutangkan. 

d. Pengembalian hutang barang yang disyaratkan pelunasannya di tempat 

lain adalah nilainya. Yaitu, nilai barang tersebut ditempat akad dilasanakan 

saat pelunasan. Disebabkan harga barang di tempat satu dan lainnya 

berlainan, sehingga ditakutkan adanya perbedaan nilai jika barang yang 
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dikembalikan adalah barang yang semisal. Pada dasarnya hutang dibayar 

di tempat akad dilaksanakan. Dengan demikian, biaya dan risiko 

perjalanan dalam pelunasan hutang yang disyaratkan pelunasannya di 

tempat lain ditanggung pemberi hutang. 

e. Cara pengembalian hutang pada lembaga keuangan syari’ah, yaitu hutang 

yang timbul dari akad qarḍ, ketentuannya adalah sebagai berikut: 

1) Jika uang yang dipinjam berupa fiat money, maka ketentuannya 

mengikuti sistem pengembalian hutang fiat money. 

2) Jika uang yang dipinjam berupa full bodied money, maka ketentuannya 

mengikuti sistem pengembalian hutang barang. 

B. Saran-saran 

Ketentuan-ketentuan yang dirumuskan oleh fuqoha dalam akad hutang-

piutang bertujuan agar semua hak dan kewajiaban para pihak terjaga, sehingga 

para pihak terjauhkan dari praktik saling merugikan. Di sisi lain, hutang-piutang 

merupakan akad tabarru’, akad rifq, yaitu akad ibadah, tolong-menolong dengan 

meringankan beban orang yang berhutang. Dengan akad ini, rasa kepedulian dan 

kasih sanyang antara manusia akan menguat. Dengan demikian, melihat tujuan 

atau esensi dari akad ini, seyogyanya pemberi hutang meringankan beban 

penghutang. Misalnya, dengan mengambil sebagian atau seluruh risiko inflasi, 

membebaskan sebagian atau seluruh beban hutangnya, atau hal-hal lain yang 

mungkin dapat meringankan beban penghutang. 

Penulis mengakui banyaknya kekurangan dalam penelitian ini, maka 

diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk mengkoreksi penelitian ini. Untuk 
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peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan beberapa hal yang mungkin dapat 

dijadikan objek penelitian lanjutan dari penelitian ini yaitu: 

1. Dalam penelitian ini, belum ada pembahasan mengenai penerapan 

ketentuan hutang-piutang pada badan atau lembaga keuangan secara 

terperinci. Hal ini disebabkan terbatasnya waktu dan kemampuan 

penulis dalam membahasnya. 

2. Dalam penelitian ini, penulis tidak memaparkan aturan hutang-piutang 

yang telah diundang-undangkan di Indonesia. Diharapkan peneliti 

selanjutnya, menganalisa dan membandingkan ketentuan yang telah 

diundangkan dengan ketentuan menurut hukum Islam. 
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Lampiran I 

TERJEMAH AL-QUR’AN, HADITS, DAN TEKS ARAB LAINNYA 

No Halaman Bab 
Foot 

Note 
Terjemahan 

1 2 I 3 Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada 

Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan 

hartanya di jalan Allah), maka Allah akan 

memperlipat gandakan pembayaran kepadanya 

dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah 

menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan 

kepada-Nyalah kamu dikembalikan. 

2 7 I 9 Jika dihadapkan pada dua mafsadat, maka 

mafsadat yang lebih besar harus dihindari dengan 

cara mengambil  mafsadat yang lebih ringan. 

3 11 I 21 Setiap hutang-piutang yang menarik (darinya) 

suatu manfaat merupakan bentuk dari riba 

4 11 I 22 Rasulullah saw melaknat pemakan riba, wakilnya, 

pencatatnya, dan dua saksinya. 

5 11 I 23 Rasulullah saw bersabda: “Barangsiapa 

meninggal sementara ia mempunyai tanggungan 

hutang satu dinar atau satu dirham, maka akan 

diganti dari pahala kebaikannya pada hari yang 

dinar dan dirham tidak berguna lagi.” 

6 12 I 24 Dari Abu Hurairah r.a bahwa Nabi saw bersabda: 

“Barangsiapa mengambil harta orang dengan 

maksud mengembalikannya, maka Allah akan 

menolongnya untuk dapat mengembalikannya, 

dan barangsiapa mengambilnya dengan maksud 

menghabiskannya, maka Allah akan merusaknya. 

7 12 I 25 Dari Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah saw 

bersabda: “Penundaan pembayaran utang oleh 

orang kaya adalah kezaliman. Jika salah seorang 

di antara  kalian diminta untuk mengalihkan 

hutang kepada orang kaya, maka hendaklah dia 

menerimanya.” 

6 12 I 26 Dari Abu Hurairah r.a berkata: “Dahulu 

Rasulullah saw memiliki hutang kepada seseorang 

dalam bentuk anak unta. Lalu ia datang hendak 

menagih. Maka beliau bersabda (kepada 

pegawainya), “Lunasilah.” Lalu mereka mencari 

anak unta yang seusia itu, namun mereka tidak 

menemukan melainkan yang usianya lebih besar. 

Maka beliau bersabda: “Berikan.” Maka orang itu 
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berkata, “Engkau telah memenuhi hakku, semoga 

Allah membalas kebaikanmu.” Lalu Nabi saw 

bersabda, “Sesungguhnya sebaik-baik kalian 

adalah orang yang paling baik dalam melunasi 

(hutang).” 

7 15 I 32 Dan Jika kamu memutuskan perkara mereka, 

maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka 

dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang adil. 

8 15 I 33 Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 

adil dan berbuat kebajikan. 

9 15 I 34 Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan 

dengan adil. 

10 23 II 15 Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada 

Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan 

hartanya di jalan Allah), maka Allah akan 

memperlipat gandakan pembayaran kepadanya 

dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah 

menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan 

kepada-Nyalah kamu dikembalikan. 

11 23 II 16 Abu Rafi’ meriwayatkan bahwa Rasulullah saw 

pernah meminjam dari seseorang anak onta, lalu 

datang kepada beliau onta-onta zakat, lalu beliau 

memerintahkan Abu Rafi’ untuk melunasi anak 

onta orang tersebut, lalu Abu Rafi’ kembali 

(setelah mencari) dan berkata: “Aku tidak 

mendapati kecuali onta yang baik dan lebih tua 

umurnya.” Lalu Rasulullah saw bersabda: 

“Berikan kepadanya, sesungguhnya sebaik-baik 

manusia adalah yang paling baik diantara mereka 

dalam melunasi hutang. 

12 23 II 17 Dari Ibnu Mas’ud berkata, “Sesungguhnya Nabi 

saw bersabda: “Tidaklah seorang muslim 

memberi hutang kepada orang lain dua kali, 

kecuali seperti sedekahnya yang pertama.” 

13 23 II 18 Dari Anas bin Malik ia berkata, “Rasulullah saw 

bersabda: “Pada malam aku diisrakan, aku 

melihat di atas pintu surga tertulis ‘Sedekah akan 

dikalikan menjadi sepuluh kali lipat, dan memberi 

pinjaman dengan delapan belas kali lipat’. Maka 

aku pun bertanya: “Wahai Jibril, apa sebabnya 

memberi hutang lebih utama ketimbang 

sedekah?” Jibril menjawab: “Karena saat seorang 

peminta meminta, (terkadang) ia masih memiliki 

(harta), sementara orang yang meminta hutang, ia 

tidak meminta hutang kecuali karena ada butuh.” 
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14 24 II 21 Barangsiapa menghilangkan kesulitan seorang 

mukmin di dunia, maka Allah akan melepaskan 

keslutannya pada hari kiamat. Barangsiapa 

memudahkan orang yang tengah dilanda 

kesulitan, maka Allah akan memudahkannya di 

dunia dan di akhirat. Barangsiapa menutupi aib 

seorang muslim, maka Allah akan menutupi 

aibnya di dunia dan akhirat. Dan Allah akan 

menolong hamba-Nya selama hamba itu 

menolong saudaranya… 

15 25 II 24 Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. 

16 25 II 25 Dan enggan (menolong) dengan barang berguna 

17 31 II 40 Setiap hutang-piutang yang menarik (darinya) 

suatu manfaat merupakan bentuk dari riba 

18 31 II 41 Setiap hutang-piutang yang menarik (darinya) 

suatu manfaat, hukumnya adalah haram. 

19 32 II 44 Aku bertanya Anas bin Malik mengenai seorang 

laki-laki dari kita menghutangi suatu harta kepada 

sodaranya, lalu dihadiahkan (sesuatu) kepadanya, 

maka (Anas) berkata bahwa Rasulullas saw 

bersabda: “Jika seseorang menghutangi (orang 

lain), lalu diahadiahi (sesuatu) untuknya atau 

diberikan tumpangan, maka jangan naik dan 

jangan diterima kecuali hal itu telah terjadi di 

antara mereka sebelumnya.” 

20 38 II 59 Kemudian apabila telah kami turunkan air di 

atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah. 

21 38 II 60 Disebabkan adanya satu golongan yang lebih 

banyak jumlahnya dari golongan lain. 

22 40 II 65 Padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan 

mengharamkan riba. 

23 41 II 66 Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan. Para 

sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah 

itu?” Beliau bersabda: “Syirik kepada Allah, sihir, 

membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah 

kecuali dengan haq, memakan riba, makan harta 

anak yatim, kabur dari medan peperangan dan 

menuduh seorang wanita mukmin yang suci 

berbuat zina.” 

24 41 II 67 Rasulullah saw melaknat pemakan harta hasi riba, 

wakilnya, pencatatnya, dan dua saksinya. Lalu 

berkata “ mereka sama”. 

25 42 II 70 Tiga hal yang ingin aku ketahui dan Rasulullah 
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saw belum sempat menafsirkan kepada kita 

sampai beliau meninggal, yaitu: kakek (warisan 

kakek), melajang, dan betuk-bentuk riba. 

26 43 II 72 Orang-orang yang memakan (mengambil) riba 

tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya 

orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba, 

padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 

terus berhenti (dari mengambil riba), maka 

baginya apa yang telah diambilnya dahulu 

(sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 

(mengambil riba), maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di 

dalamnya. 

27 43 II 74 Allah memusnahkan riba dan menyuburkan 

sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap orang 

yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat 

dosa. 

28 44 II 76 Hai orang-orang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum 

dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. 

Maka jika kamu tidak mengerjakan 

(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa 

Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan 

jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), 

maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 

menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. 

29 44 II 78 Dar Jabir bahwa Rasulullah saw melaknat 

pemakan harta hasi riba, wakilnya, pencatatnya, 

dan dua saksinya. Lalu berkata “ mereka sama”. 

30 44 II 79 Orang yang memakan (memungut) satu dirham 

(hasil) riba sedangkan ia mengetahui 

(keharamannya), (sanksinya) lebih berat dari pada 

(dosa) tiga puluh enam kali berzina. 

31 45 II 80 Dari Abdullah bin Mas’ud r.a bahwa Nabi saw 

bersabda: “riba memiliki tujuh puluh tiga pintu 

(kezaliman), (pintu kezaliman) yang paling 

rendah adalah seperti seorang anak menikahi 

ibunya sendiri. Dan (pintu kezaliman) yang paling 

tinggi adalah seorang menjatuhkan (dengan 

memfitnah) seorang muslim. 
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32 47 II 84 Tidak ada riba melaikan dalam nasīah. 

33 47 II 87 Dari ‘Ubādah bin aṣ-Ṣāmit berkata: aku 

mendengar Rasulullah saw melarang jual-beli 

emas dengan emas, perak dengan perak, biji 

gandum dengn biji gandum, jagung dengan 

jagung, kurma dengan kurma, garam dengan 

garam kecuali sama dengan sama (ukurannya 

sama) , jenis dengan jenis (sejenis), jika 

menambahkan atau meminta tambahan, maka 

telah melakukan praktik riba. 

34 48 II 88 Rasulullah saw bersabda: “(Jual-beli) emas 

dengan emas adalah riba kecuali (dilakukan) 

secara tunai, biji gandum dengan biji gandum 

adalah riba kecuali (dilakukan) secara tunai, 

kurma dengan kurma adalah riba kecuali 

(dilakukan) secara tunai. 

35 88 IV 6 sebaik-baik manusia adalah yang paling baik di 

Pantara mereka dalam melunasi hutang. 

36 98 IV 19 Penundaan pembayaran utang oleh orang kaya 

adalah kezaliman. 

37 101 IV 21 Jika dihadapkan pada dua mafsadat, maka 

mafsadat yang lebih besar harus dihindari dengan 

cara mengambil  mafsadat yang lebih ringan 

38 102 IV 22 Risiko itu sejalan dengan keuntungan. 
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Lampiran II 

BIOGRAFI ULAMA 

A. Abu Zaid 

‘Abdul ‘Azhim Jalal Abu Zaid adalah intelektual muslim yang membahas 

riba secara tuntas sampai ke akar-akarnya. Dari sejarah perkembangannya yang 

paling sederhana dan dipraktikan oleh masyarakat klasik, hingga yang paling 

aktual dipraktikan oleh masyarakat modern. Semua jenis transaksi yang 

mengandung riba, diulas secara detail dan mendalam lengkap dengan dalil-dalil 

dari al-Qur’an, as-Sunnah, dan pendapat para ulama besar. 

B. Al-Kāsānī 

Nama lengkapnya adalah Abū Bakr Mas’ūd bin Aḥmad bin ‘Alāud-Dīn al-

Kāsānī. Sebutan al-Kāsānī diambil dari istilah kasān, sebuah daerah di sekitar 

Syāsy. Tahun kelahiran al-Kāsānī tidak disebutkan dengan jelas, sedangkan waktu 

wafatnya adalah pada tanggal 10 Rajab 587 H. 

al-Kāsānī merupakan salah satu ulama mazhab Hanafi yang tinggal di 

Damaskus pada masa kekuasaan sultan Nur ad-Dīn Maḥmūd dan di masa ini pula 

al-Kāsānī menjadi gubenur daerah Halawiyah di Alippo 

Di antara guru-guru al-Kāsānī adalah sebagai berikut: 

- Alāud-Dīn Maḥmūd bin Aḥmad as-Samarqandy 

- Sadr al-Islām Abī al-Yasar al-Badawī 

- Abū al-Mu’min Maimūn al-Khāhūlī 

- Majīdul-‘Aimah Imām ar-Riḍā asy-Syarkasī. 

Di antara murid-murid al-Kāsānī adalah sebagai berikut: 
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- Maḥmūd 

- Aḥmad bin Maḥmūd al-Ghaznawī 

Di antara karya-karya al-Kāsānī adalah kitab Badāi’ aṣ-Ṣanā’ Fī Tartīb 

asy-Syarāi’. Kitab Badāi’ aṣ-Ṣanā’ Fī Tartīb asy-Syarāi’, adalah syarah kitab 

Tuhfah al-Fuqahā’ karya al-Samarqandī. al-Kāsānī dinikahkan dengan putri al-

Samarqandī yaitu Fatimah. Dikatakan bahwa sebab perkawinan al-Kāsānī dengan 

Fatimah adalah karena Fatimah perempuan yang cantik yang hafal kitab at-Tuhfah 

karya ayahnya. Banyak raja-raja dari negeri Rum yang melamarnya, ketika al-

Kāsānī mengarang kitab Badāi’ dan memperlihatkan pada gurunya, beliau sangat 

senang. Kemudian al-Samarqandī menikahkan al-Kāsānī dengan putrinya, dimana 

sebagian maharnya adalah kitab al-Kāsānī. 

C. Az-Zuhailī 

Syaikh Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili adalah seorang ulama fikih 

kontemporer peringkat dunia, pemikiran fikihnya menyebar ke seluruh dunia 

Islam melalui kitab-kitab fikihnya. Beliau dilahirkan di desa Dir ‘Athiah, utara 

Damaskus, Syiria pada tahun 1932 M. dari pasangan Mustafa dan Fatimah binti 

Mustafa Sa`dah. Ayah beliau berprofesi sebagai pedagang sekaligus seorang 

petani. 

Beliau mulai belajar al-Qur’an dan sekolah ibtidaiyah di kampungnya. 

Dan setelah menamatkan ibtidaiyah di Damaskus pada tahun 1946 M. beliau 

melanjutkan pendidikannya di Kuliah Syar’iyah dan tamat pada 1952 M. Ketika 

pindah ke Kairo beliau mengikuti kuliah di beberapa fakultas secara bersamaan, 

yaitu di Fakultas Syari’ah, Fakultas Bahasa Arab di Universitas Al-Azhar dan 
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Fakultas Hukum Universitas ‘Ain Syams. Beliau memperoleh ijazah sarjana 

syariah di Al-Azhar dan juga memperoleh ijazah takhassus pengajaran bahasa 

Arab di Al-Azhar pada tahun 1956 M. Kemudian memperoleh ijazah Licence (Lc) 

bidang hukum di Universitas ‘Ain Syams pada tahun 1957 M, Magister Syariah 

dari Fakultas Hukum Universitas Kairo pada tahun 1959 M dan Doktor pada 

tahun 1963 M. Gelar doktor di bidang hukum (Syariat Islam) beliau peroleh 

dengan predikat summa cum laude (Martabah asy-Syaraf al-Ūlā) dengan disertasi 

berjudul “‘Aṡarul-Harbi Fī Fiqhil-Islāmī, Dirāsah Muqāranah Bainal-Mażah aṡ-

Ṡamāniyah Wa al-Qānūn ad-Daulī al-‘Āmm” (Beberapa pengaruh perang dalam 

fiqih Islam, Kajian perbandingan antara delapan mazhab dan undang-undang 

internasional) . Sungguh catatan prestasi yang sangat cemerlang. 

Setelah memperoleh ijazah Doktor, pekerjaan pertama Syaikh Wahbah 

Az-Zuhailli adalah staf pengajar pada Fakultas Syariah, Universitas Damaskus 

pada tahun 1963 M, kemudian menjadi asisten dosen pada tahun 1969 M dan 

menjadi profesor pada tahun 1975 M. Sebagai guru besar, ia menjadi dosen tamu 

pada sejumlah univesritas di negara-negara Arab, seperti pada Fakultas Syariah 

dan Hukum serta Fakultas Adab Pascasarjana Universitas Benghazi, Libya di 

Universitas Khurtum, Universitas Ummu Darman, Universitas Afrika yang 

ketiganya berada di Sudan. Beliau juga pernah mengajar pada Universitas Emirat 

Arab. 

Beliau juga menghadiri berbagai seminar internasional dan 

mempresentasikan makalah dalam berbagai forum ilmiah di negara-negara Arab 

termasuk di Malaysia dan Indonesia. Akan tetapi, di Medan belum pernah. Ia juga 
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menjadi anggota tim redaksi berbagai jurnal dan majalah, dan staf ahli pada 

berbagai lembaga riset fikih dan peradaban Islam di Siria, Yordania, Arab Saudi, 

Sudan, India, dan Amerika. 

Karya Ilmiah 

Syaikh Wahbah Az-Zuhaili sangat produktif menulis, mulai dari artikel 

dan makalah sampai kepada kitab besar yang terdiri atas beberapa jilid. Baru-baru 

ini beliau merampungkan penulisan ensiklopedia fiqih yang beliau tulis sendiri 

berjudul, “Mausū'ah al-Fiqh al-Islāmī Wa al-Qaḍāyā al-Mu’aṣirah” yang telah 

diterbitkan Darul Fikr dalam 14 jilid. 

Di antara karya-karya beliau lainnya adalah: 

- Al-Fiqh al-Islāmī Wa Adillatuh 

- At-Tafsīr al-Munīr 

- Al-Fiqh al-Islāmī Fī uṣlūbihil-Jadīd 

- Naẓāiriyyah aḍ-Ḍarūrah asy-Syari’yah 

- Uṣūlul-Fiqh al-Islāmī 

- Aż-Żarāi’ah Fis-Siyāsah asy-Syarī’ah 

- Al-‘Alāqāt ad-Duwaliyah Fil-Islām 

- Juhūd Taqnīn al-Fiqh al-Islāmī 

- Al-Fiqh al-Ḥanbalī al-Muyassar. 

- Al-Fiqh al-Ḥanafī al-Muyassar 

- Al-Fiqh asy-Syāfi’ī al-Muyassar 
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D. Ibn ‘Ābidīn 

Nama lengkapnya adalah Muḥammad Amīn bin ‘Umar ibn ‘Abdul-‘Azīz 

‘Ābidīn. Beliau dilahirkan di Damaskus Syiria pada tahun 1198 H, dan wafat pada 

tahun 1252 H. Ia merupakan ahli Fiqih di Syam, pemuka golongan Hanafiyah di 

Masanya. 

Ibn ‘Ābidīn merupakan tokoh Fiqih masa keenam (658 H akhir abad ke 13 

H) yaitu masa pemerintahan Abdul Hamid I (Dinasti Usmaniyah). Muḥammad 

Amīn yang terkenal dengan nama Ibn ‘Ābidīn dalam menulis kitab Raddu al-

Mukhtār ‘Alā ad-Durri al-Mukhtār dalam keadaan pergolakan politik yang tidak 

menentu, baik dalam negeri maupun di luar negeri yang pada waktu itu terjadi 

peperangan antara Dinasti Usmaniyah dan Bangsa Tartar. 

Sejak kecil beliau sudah mengenal pendidikan agama secara langsung dari 

ayahnya yang selanjutnya gurunya, yaitu ‘Umar ibn ‘Abdul-Azīz. Beliau 

menghafal al-Qur’an pada usia yang masih sangat muda. Ayahnya adalah seorang 

pedagang. Sehingga Ibn ‘Ābidīn diajak ayahnya untuk berdagang sekaligus dilatih 

berdagang oleh ayahnya. 

E. Ibn Qudāmah 

Nama lengkapnya adalah Abu Muḥammad ‘Abdullah Bin Aḥmad Bin 

Muḥammad Ibn Qudāmah al-Ḥanbalī al-Maqdisī, merupakan ahli fiqih dan zuhud, 

Dilahirkan pada bulan Sya’ban 541 H di desa Jamma’il, salah satu daerah 

bawahan Nabulsi, dekat Baitul Maqdis, Tanah Suci di Palestina. 

Dimasa ia dilahirkan tentara salib menguasai Baitul Maqdis dan daerah 

sekitarnya. Karenanya, beliau hijrah bersama keluarganya ke Damaskus. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Baitul_Maqdis
https://id.wikipedia.org/wiki/Palestina
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Kemudian ia berguru kepada para ulama Damaskus lainnya. Ia hafal Mukhtasar 

Al Khiraqi (fiqih madzab Imam Ahmad Bin Hambal dan kitab-kitab lainnya. Ia 

memiliki kemajuan pesat dalam menkaji ilmu. Menginjak umur 20 tahun, ia pergi 

ke Baghdad ditemani saudara sepupunya, Abdul Ghani al-Maqdisi (anak saudara 

laki-laki ibunya) yang keduanya sebaya. 

Ibn Qudāmah semula menetap sebentar di kediaman Syekh Abdul Qadir 

Al-Jaelani, di Baghdad. Saat itu Shaikh berumur 90 tahun. Ia mengaji kepada dia 

Mukhtasar Al-Khiraqi dengan penuh ketelitian dan pemahaman yang dalam, 

karena ia talah hafal kitab itu sejak di Damaskus. Kemudian wafatlah Syaikh 

Abdul Qadir Al-Jailani rahimahullah. 

Selanjutnya ia tidak pisah dengan Syaikh Nashih al-Islam Abdul Fath Ibn 

Manni untuk mengaji kepada belia madzab Ahmad dan perbandingan madzab. Ia 

menetap di Baghdad selama 4 tahun. Di kota itu juga ia mengkaji hadis dengan 

sanadnya secara langsung mendengar dari Imam Hibatullah Ibn Ad-Daqqaq dan 

lainnya. Setelah itu ia pulang ke Damaskus dan menetap sebentar di keluarganya. 

Lalu kembali ke Baghdad tahun 576 H. 

Di Baghdad dalam kunjungannya yang kedua, ia lanjutkan mengkaji hadis 

selama satu tahun, mendengar langsung dengan sanadnya dari Abdul Fath Ibn Al-

Mnni. Setelah itu ia kembali ke Damaskus. 

Pada tahun 574 H ia menunaikan ibadah haji, seusai ia pulang ke 

Damaskus. Di sana ia mulai menyusun kitabnya Al-Mughni Syarh Mukhtasar Al-

Khiraqi (fiqih madzab Imam Ahmad Bin Hambal). Kitab ini tergolong kitab 

kajian terbesar dalam masalah fiqih secara umum, dan khususnya di madzab 

https://id.wikipedia.org/wiki/Imam_Ahmad
https://id.wikipedia.org/wiki/Baghdad
https://id.wikipedia.org/wiki/Abdul_Qadir_Al-Jaelani
https://id.wikipedia.org/wiki/Abdul_Qadir_Al-Jaelani
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Imam Ahmad Bin Hanbal. Sampai-sampai Imam ‘Izzudin Ibn Abdus Salam As-

Syafi’i, yang digelari Sulthanul ‘Ulama mengatakan tentang kitab ini: “Saya 

merasa kurang puas dalam berfatwa sebelum saya menyanding kitab al-Mughni”. 

Di samping itu dia masih terus menulis karya-karya ilmiah di berbagai 

disiplin ilmu, lebih-lebih di bidang fiqih yang dikuasainya denagn matang. Ia 

banyak menulis kitab di bidang fiqih ini, yang kitab-kitab karyanya membuktikan 

kamapanannya yang sempurna di bidang itu. Sampai-sampai ia menjadi buah bibir 

orang banyak dari segala penjuru yang membicarakan keutamaan keilmuan dan 

munaqib (sisi-sisi keagungannya). 

Imam Ibn Qudāmah wafat pada tahun 629 H. Ia dimakamkan di kaki 

gunung Qasiun di Shalihiya, di sebuah lereng di atas Jami’ Al-Hanabilah (masjid 

besar para pengikut madzab Imam Ahmad Bin Hanbal). 

F. Ibn Rusyd 

Abū Walīd Muḥammad bin Rusyd lahir di Kordoba (Spanyol) pada tahun 

520 Hijriah (1126 Masehi). Di Barat, ia dikenal dengan nama Averroes. Ayah Ibn 

Rusyd adalah seorang ahli hukum yang cukup berpengaruh di Kordoba. 

Sementara itu, banyak saudaranya menduduki posisi penting di pemerintahan. 

Latar belakang keluarganya itulah yang sangat mempengaruhi proses 

pembentukan tingkat intelektualitas Ibn Rusyd di kemudian hari. Ibn Rusyd 

adalah seorang tokoh perintis ilmu jaringan tubuh (histology). Ia pun berjasa 

dalam bidang penelitian pembuluh darah dan penyakit cacar. 

Ibn Rusyd kecil sendiri adalah seorang anak yang mempunyai banyak 

minat dan talenta. Dia mendalami banyak ilmu, seperti kedokteran, hukum, 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=%E2%80%98Izzudin_Ibn_Abdus_Salam_As-Syafi%E2%80%99i&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=%E2%80%98Izzudin_Ibn_Abdus_Salam_As-Syafi%E2%80%99i&action=edit&redlink=1
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matematika, dan filsafat. Ibn Rusyd mendalami filsafat dari Abu Ja’far Harun dan 

Ibnu Baja. Ibn Rusyd adalah seorang jenius yang berasal dari Andalusia dengan 

pengetahuan ensiklopedik. Masa hidupnya sebagian besar diberikan untuk 

mengabdi sebagai qadi (hakim) dan fisikawan. Di dunia barat, Ibn Rusyd dikenal 

sebagai Averroes dan komentator terbesar atas filsafat Aristoteles yang 

memengaruhi filsafat Kristen di abad pertengahan, termasuk pemikir semacam St. 

Thomas Aquinas. Banyak orang mendatangi Ibnu Rusyd untuk 

mengkonsultasikan masalah kedokteran dan masalah hukum. Ibn Rusyd wafat 

pada 10 Desember 1198 (595 H) di kota Marakis, Maroko. Jenazahnya kemudian 

dibawa ke Andalusia dan dimakamkan di sana. 

Karya Ibn Rusyd; 

- Bidāyah al-Mujtahid 

- Kulliyāt Fī at-Tib 

- Faṣl al-Maqāl Fīmā Bainl-Hikmah Wa asy-Syarī’ah 

G. Imam Abū Hanīfah 

Nama lengkapnya adalah Nu’mān bin Ṡābit bin Zuta bin Mahan at-Taymī 

lebih dikenal dengan nama Abū Ḥanīfah, lahir di Kufah, Irak pada 80 H / 699 M 

dan meninggal di Baghdad, Irak, 148 H / 767 M. Merupakan pendiri dari Mazhab 

Yurisprudensi Islam Hanafi. 

Abū Hanīfah juga merupakan seorang Tabi’in, generasi setelah Sahabat nabi, 

karena dia pernah bertemu dengan salah seorang sahabat bernama Anas bin 

Malik, dan meriwayatkan hadis darinya serta sahabat lainnya. Abū Hanīfah 

disebutkan sebagai tokoh yang pertama kali menyusun kitab fiqh berdasarkan 
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kelompok-kelompok yang berawal dari kesucian (taharah), salat dan seterusnya, 

yang kemudian diikuti oleh ulama-ulama sesudahnya seperti Malik bin Anas, 

Imam Syafi’i, Abu Dawud, Imam Bukhari. 

Abū Hanīfah kecil sering mendampingi ayahnya berdagang sutra. Namun, 

tidak seperti pedagang lainnya, Abū Hanīfah memiliki kebiasaan pergi ke Masjid 

Kufah. Karena kecerdasannya yang gemilang, ia mampu menghafal al-Qur’an 

serta ribuan hadits. 

Sebagaimana putra seorang pedagang, Abū Hanīfah pun kemudian berprofesi 

seperti bapaknya. Ia mendapat banyak keuntungan dari profesi ini. Di sisi lain, ia 

memiliki wawasan yang sangat luas, kecerdasan yang luar biasa, serta hafalan 

yang sangat kuat. Beberapa ulama dapat menangkap fenomena ini, sehingga 

mereka menganjurkannya untuk pergi berguru kepada ulama seperti ia pergi ke 

pasar setiap hari. 

Pada masa Abū Hanīfah menuntut ilmu, Iraq termasuk Kufah disibukkan 

dengan tiga halaqah keilmuan. Pertama, halaqah yang membahas pokok-pokok 

aqidah. Kedua, halaqah yang membahas tentang Hadits Rasulullah metode dan 

proses pengumpulannya dari berbagai negara, serta pembahasan dari perawi dan 

kemungkinan diterima atau tidaknya pribadi dan riwayat mereka. Ketiga, halaqah 

yang membahas masalah fikih dari al-Qur'an dan Hadits, termasuk membahas 

fatwa-fatwa untuk menjawab masalah-masalah baru yang muncul saat itu, yang 

belum pernah muncul sebelumnya. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sutra
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Qur%27an
https://id.wikipedia.org/wiki/H
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Halaqah&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Rasulullah
https://id.wikipedia.org/wiki/Fikih
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Qur%27an
https://id.wikipedia.org/wiki/Hadits
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Abū Hanīfah melibatkan diri dalam dialog tentang ilmu kalam, tauhid dan 

metafisika. Menghadiri kajian hadits dan periwayatannya, sehingga ia mempunyai 

andil besar dalam bidang ini. 

Selama 18 tahun, Abū Hanīfah berguru kepada Syaikh Hammad bin Abu 

Sulaiman, saat itu ia masih 22 tahun. Karena dianggap telah cukup, ia mencari 

waktu yang tepat untuk bisa mandiri, namun setiap kali mencoba lepas dari 

gurunya, ia merasakan bahwa ia masih membutuhkannya. 

H. Imām asy-Syāfi’ī 

Nama lengkapnya adalah Abū ‘Abdullāh Muḥammad bin Idris asy-Syāfi’ī 

al-Muṭallibī al-Qurasyī, lahir di Ashkelon, Gaza, Palestina, 150 H/767 M - 

Fusthat, Mesir, 204 H/819 M. Merupakan seorang mufti besar Sunni Islam dan 

juga pendiri mazhab Syafi’i. Imām Syāfi’ī juga tergolong kerabat dari Rasulullah, 

ia termasuk dalam Banī Muṭallib, yaitu keturunan dari al-Muṭallib, saudara dari 

Hasyim, yang merupakan kakek Muhammad. 

Saat usia 20 tahun, Imām Syāfi’ī pergi ke Madinah untuk berguru kepada 

ulama besar saat itu, Imām Mālik. Dua tahun kemudian, ia juga pergi ke Irak, 

untuk berguru pada murid-murid Imam Hanafī di sana. Imām Syāfi’ī mempunyai 

dua dasar berbeda untuk Mazhab Syafi'i. Yang pertama namanya Qaulun Qadim 

dan Qaulun Jadid. 

Setelah ayah Imam Syafi’i meninggal dan dua tahun kelahirannya, sang 

ibu membawanya ke Mekah, tanah air nenek moyang. Ia tumbuh besar di sana 

dalam keadaan yatim. Sejak kecil Syafi’i cepat menghafal syair, pandai bahasa 

Arab dan sastra. 
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Di Makkah, Imām Syāfi’ī berguru fiqh kepada mufti di sana, Muslim bin 

Khalid Az-Zanji sehingga ia mengizinkannya memberi fatwah ketika masih 

berusia 15 tahun. Demi ia merasakan manisnya ilmu, maka dengan taufiq Allah 

dan hidayah-Nya, dia mulai senang mempelajari fiqih setelah menjadi tokoh 

dalam bahasa Arab dan sya’irnya. Remaja yatim ini belajar fiqih dari para ulama 

fiqih yang ada di Makkah, seperti Muslim bin khalid Az-Zanji yang waktu itu 

berkedudukan sebagai mufti Makkah. Kemudian dia juga belajar dari Dawud bin 

Abdurrahman Al-Atthar, juga belajar dari pamannya yang bernama Muhammad 

bin Ali bin Syafi’i, dan juga menimba ilmu dari Sufyan bin Uyainah. Guru yang 

lainnya dalam fiqih ialah Abdurrahman bin Abi Bakr Al-Mulaiki, Sa’id bin Salim, 

Fudhail bin Al-Ayyadl dan masih banyak lagi yang lainnya. Dia pun semakin 

menonjol dalam bidang fiqih hanya dalam beberapa tahun saja duduk di berbagai 

halaqah ilmu para Ulama’ fiqih sebagaimana tersebut di atas. 

Kemudian dia pergi ke Madinah dan berguru fiqh kepada Imam Malik bin 

Anas. Ia mengaji kitab Muwattha’ kepada Imam Malik dan menghafalnya dalam 9 

malam. Imam Syafi’i meriwayatkan hadis dari Sufyan bin Uyainah, Fudlail bin 

Iyadl dan pamannya, Muhamad bin Syafi’ dan lain-lain. 

Di majelis dia ini, si anak yatim tersebut menghapal dan memahami 

dengan cemerlang kitab karya Imam Malik, yaitu Al-Muwattha’ . Kecerdasannya 

membuat Imam Malik amat mengaguminya. Sementara itu As-Syafi`ie sendiri 

sangat terkesan dan sangat mengagumi Imam Malik di Al-Madinah dan Imam 

Sufyan bin Uyainah di Makkah. 
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I. Muḥammad 

Muḥammad bin Ḥasan asy-Syaibāni hidup sekitar tahun 131 H/748 M.-

189 H/804. Merupakan ahli fikih dan tokoh ketiga mazhab Hanafi yang berperan 

besar dalam mengembagkan dan menulis pandangan Imām Abū Hanīfah. Nama 

lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad bin al-Hasan bin Farqad asy-

Saybani). Lahir di Wasit, Damaskus (Syuriah) dan besar di Kufah dan menimbah 

ilmu di Baghdad. 

Pendidikannya berawal di rumah dibawah bimbingan langsung dari 

ayahnya, seorang ahli fikih di zamannya. Pada usia belia, asy-Syaibāni telah 

menghafal al-Qur’an. Pada usia 19 tahun, ia belajar kepada Imam Abū Hanīfah. 

Kemudian ia belajar kepada Imam Abu Yusuf, murid Imam Abū Hanīfah. Dari 

kedua Imam inilah asy-Syaibāni memahami fikih mazhab Hanafi dan tumbuh 

menjadi pendukung utama madhab tersebut. asy-Syaibāni sendiri dikemudian hari 

banyak menulis pelajaran yang pernah diberikan Imam Abū Hanīfah kepadanya. 

Ia belajar hadits dan ilmu hadits kepada Sufyan as-Tsauri dan 

Abdurrrahman al-Auza’i. Di samping itu,  ketika berusia 30 tahun, ia 

mengunjungi Madinah dan berguru kepada Imam Malik yang mempunyai latar 

belakang sebagai ulama ahlul hadits. Berguru kepada ulama di atas memberikan 

nuansa baru dalam pemikiran fikihnya. Asy-Syaibāni menjadi tahu lebih banyak 

tentang hadits yang selama ini luput dari pengamatan Imam Abū Hanīfah. 

Dari keluasan pendidikannya ini, asy-Syaibāni dapat membuat kombinasi 

antara aliran Ahlu al-Ra’yi di Irak dan ahlulhadits di Madinah. Ia tidak 

sepenuhnya sependapat dengan Imam Abū Hanīfah yang lebih mengutamakan 
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metodologi nalar (ra’yu). Ia juga mempertimbangkan serta mengutip hadits-hadits 

yang tidak dipakai Imam Abū Hanīfah dalam memperkuat pendapatnya. Di 

Baghdad, al-Syaibani, yang berprofesi sebagai guru, banyak berjasa dalam 

mengembangkan fikih mazhab Hanafi. Imam al-Syafi’i sendiri sering ikut dalam 

majlis pengajian al-Syaibani. Hal ini ditopang pula oleh polisi pemerintah Dinasti 

Abbasiyah yang menjadikan Mazhab Hanafi sebagai mazhab resmi negara. Tidak 

mengherankan kalau Imam Abu Yusuf, yang diangkat oleh Khalifah Harun al-

Rasyid untuk menjadi hakim agung (qadhi al-qudhat), mengangkat al-Syaibani 

sebagai hakim di al-Riqqah (Irak).  

Karya ilmiah 

- Al-Mabsūt 

- Al-Jami’ al-Kabīr 

- Az-Ziyadat 

- Al-Jami’ al-Shaghir 

- Al-Siyar al-Kabir 

- Al-Siyar as-Shaghir 

- Al-Makharij fi al-Khiyal 

- Ar-Radd ‘ala Ahl al-Madinah 

- Al-Atsar 

- Al-Amali 
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